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ABSTRACT

This study aims to examine and provide empirical evidence of the significance of the influence of company
size on ESG disclosure, company age on ESG disclosure, industry type on ESG disclosure, and
profitability on ESG disclosure in companies in Indonesia listed on the Indonesia Stock Exchange for the
period 2020-2023. This study uses a quantitative approach with a population of 870 companies listed on
the Indonesia Stock Exchange. The research sample was selected using a purposive sampling technique,
resulting in 39 companies that meet the established criteria. The data analysis method used in this study is
Descriptive Statistics, Classical Assumption Tests including Normality Test, Multicollinearity Test,
Heteroscedasticity Test, and Autocorrelation Test. Hypothesis testing uses Multiple Linear Regression, and
Partial Test (t-Test), and Determination Coefficient. The results of the hypothesis testing show that
company size has a positive significant effect on ESG disclosure, company age has a positive significant
effect on ESG disclosure, industry type has a negative but insignificant effect on ESG disclosure, and
profitability has a positive significant effect on ESG disclosure. The results of Determination Coefficient
test show an R2 value of 0.375 can be interpreted as the variables of Company Size, Company Age,
Industry Type, and Profitability are only able to explain 37.5% of ESG, while the remaining 62.5% is
influenced by other variables outside the research model.
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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meneliti dan memberi bukti empiris signifikansi pengaruh dari
ukuran perusahaan terhadap pengungkapan ESG, umur perusahaan terhadap pengungkapan ESG, jenis
industri terhadap pengungkapan ESG, dan profitabilitas terhadap pengungkapan ESG pada perusahaan di
Indonesia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020-2023. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan populasi sebanyak 870 perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
Sampel penelitian dipilih menggunakan teknik purposive sampling, sehingga diperoleh 39 perusahaan yang
memenuhi kriteria yang telah ditetapkan. Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Statistik Deskriptif, Uji Asumsi Klasik yang meliputi Uji Normalitas, Uji Multikolinearitas, Uji
Heteroskedastisitas, Uji Autokorelasi. Pengujian hipotesis menggunakan Regresi Linier Berganda, Uji
Parsial (Uji t), serta Koefisien Determinasi. Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa Ukuran
Perusahaan berpengaruh positif signifikan terhadap ESG, Umur Perusahaan berpengaruh positif signifikan
terhadap ESG, Jenis Industri berpengaruh negatif tetapi tidak signifikan terhadap ESG, Profitabilias
berpengaruh positif signifikan terhadap ESG. Hasil pengujian Koefisien Determinasi menunjukkan nilai
R2 sebesar 0,375 dapat diartikan bahwa variabel Ukuran Perusahaan, Umur Perusahaan, Jenis Industri, dan
Profitabilitas hanya mampu menjelaskan ESG sebesar 37,5%, sedangkan sisanya 62,5% dipengaruhi oleh
variabel lain diluar model penelitian.

Kata Kunci: ESG, Ukuran Perusahaan, Umur Perusahaan, Jenis Industri, dan Profitabilitas.

PENDAHULUAN
ESG adalah aktivitas untuk menilai kinerja dan dampak pada perusahaan yang mencakup lingkungan, sosial, dan

tata kelola perusahaan. Perusahaan harus memperhatikan ketiga aspek tersebut karena sebagai tanggung jawab kepada
stakeholder. Tanggung jawab lingkungan dan sosial perusahaan dapat meningkatkan reputasi dan dapat bertindak sebagai
asuransi ketika perusahaan mengalami situasi kritis (Shakil, 2020).

Kasus ESG yang terjadi di Indonesia yaitu pada tanggal 5 Oktober 2020, pemerintah Indonesia mengesahkan
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dengan mengurangi pesangon, memotong cuti wajib, memperpanjang jam kerja, dan memungkinkan perekrutan pekerja
kontrak dan paruh waktu sebagai pengganti karyawan penuh waktu (Kompas.com, 01/05/2021).

Kasus lain yaitu pada tanggal 24 Juli 2022, Greenpiece melaporkan PT. Unilever Indonesia Tbk dan PT. Indofood
Sukses Makmur Tbk karena telah mencemari 11 titik pantai di Indonesia, dengan dominasi sampah saset hingga 79,7%.
Kegiatan Brand Audit merupakan gerakan Pawai Bebas Plastik yang dilakukan oleh 231 relawan mengungkapkan bahwa
Indofood sebagai produsen dengan jumlah sampah kemasan plastik sekali pakai terbanyak, yaitu sebanyak 504 buah.
Sementara itu, Unilever Indonesia dengan jumlah sampah kemasan plastik sekali pakai sebanyak 216 buah
(Greenpeace.org, 21/07/2022).

Kasus terbaru pada tanggal 28 April 2023, Kejaksaan Agung menetapkan Direktur Utama PT Waskita Karya
(Persero) Thk sebagai tersangka dalam kasus dugaan korupsi terkait penyimpangan fasilitas pembiayaan dari beberapa
bank oleh PT Waskita Karya dan PT Waskita Beton Precast Thk. Koordinator MAKI, Boyamin Saiman, menilai bahwa
korupsi di BUMN Kkarya terjadi karena pemerintah terlalu memanjakan perusahaan-perusahaan ini tanpa memastikan
kesiapan, sumber daya manusia, dan tata kelola yang baik. Kasus korupsi yang terus berulang telah mengikis
kepercayaan publik terhadap BUMN karya (Kontan.co.id, 01/05/2023).

Melihat adanya aspek lingkungan, maka perusahaan melakukan praktik keberlanjutan yang terinspirasi dari
kesadaran lingkungan, sehingga dalam pelaksanaanya perlu memperhatikan keberlangsungan alam dan menjaga
lingkungan sekitar. Aspek sosial mencakup bidang mengenai ketenagakerjaan, maka perusahaan dituntut untuk dapat
hubungan dengan para pemangku kepentingan. Aspek tata kelola mencakup etika perusahaan, penerapan prinsip-prinsip
tata kelola yang baik sangat penting bagi perusahaan untuk menjaga keberlangsungan bisnisnya (Sofia, 2024)

Perusahaan diklasifikasikan menjadi perusahaan berskala besar dan perusahaan berskala kecil. Jika dibandingkan
dengan perusahaan kecil, perusahaan besar memiliki sumber daya keuangan yang lebih banyak. Sumber daya keuangan
yang berlebih akan membuat perusahaan besar dapat berinvestasi lebih terhadap aktivitas ESG. Untuk menentukan besar
kecilnya perusahaan tersebut dapat dilihat dari jumlah penjualan, rata-rata tingkat penjualan, total asset, dan rata-rata total
aktiva perusahaan tersebut (Cahyani & Maryanti, 2024). Hasil dari penelitian yang dilakukan oleh Risal et al. (2024)
menunjukkan hasil bahwa ukuran perusahaan berpengaruh negatif tetapi tidak signifikan terhadap pengungkapan ESG,
sedangkan penelitian Vivianita et al. (2024) menunjukkan hasil positif tetapi tidak signifikan terhadap pengungkapan
ESG. Hal ini berbanding terbalik dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Roestanto et al. (2022) dan Junita et al.
(2023) yang menunjukkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif signifikan terhadap pengungkapan ESG.

Umur perusahaan merupakan selisih antara tahun berjalan dengan tahun berdirinya suatu perusahaan. Semakin
lama perusahaan tersebut berdiri maka nilai perusahaannya akan meningkat, sehingga para investor mendapat
kepercayaan lebih untuk menanamkan modal (Muzayin & Trisnawati, 2022). Umur perusahaan menunjukkan bahwa
memiliki pengaruh positif signifikan terhadap pengungkapan ESG, berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Yustin & Suhendah (2023) dan Roestanto et al. (2022). Hasil yang berbeda ditunjukkan oleh hasil penelitian yang
dilakukan oleh Junita et al. (2023) menyatakan bahwa umur perusahaan berpengaruh positif tetapi tidak signifikan
terhadap pengungkapan ESG.

Jenis industri dikelompokkan low profile dan high profile (Chariri et al., 2019). Industri low profile merupakan
perusahaan yang kurang mendapat perhatian dari masyarakat karena kesalahan dalam beberapa aspek proses produksi
atau produknya, yaitu keuangan dan bank, hotel, produk kesehatan dan perawatan pribadi, bangunan, properti, pengecer,
tekstil dan pakaian, perlengkapan medis, dan produk rumah tangga. Sedangkan industri high profile merupakan
perusahaan dengan tingkat risiko politik tinggi, visibilitas konsumen tinggi, dan persaingan ekstrem. Industri ini meliputi
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tembakau, dan media komunikasi (Saleem, 2021). Penelitian yang telah dilakukan oleh Wibisono & Prastiwi (2023)
menunjukkan bahwa jenis industri memiliki hasil positif signifikan terhadap pengungkapan ESG. Penelitian yang
dilakukan oleh Roestanto et al. (2022) mengungkapakan bahwa jenis industri berpengaruh negatif signifikan terhadap
pengungkapan ESG. Penelitian Junita et al. (2023) menyatakan bahwa jenis industri memiliki pengaruh negatif tetapi
tidak signifikan terhadap pengungkapan ESG.

Profitabilitas adalah hasil bersih dari keputusan dan kebijakan. Perusahaan yang mampu menjaga kondisi
perusahaan agar selalu memberikan keuntungan dapat bertahan dalam jangka panjang. Teori Profitabilitas digunakan
untuk mengetahui apakah perusahaan tersebut menjalankan usahanya secara efisien dengan mengukur besarnya laba
(Putra et al., 2022, p. 38). Pengaruh negatif signifikan ditunjukkan oleh profitabilitas terhadap pengungkapan ESG, hal
ini ditunjukkan dari penelitian yang telah dilakukan oleh Yustin & Suhendah (2023). Hasil yang berbeda ditunjukkan
oleh penelitian Risal et al. (2024) menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh negatif tetapi tidak signifikan terhadap
pengungkapan ESG.

Rumusan masalah yang dapat diteliti dan dibahas dalam penelitian ini adalah (1) Apakah ukuran perusahaan dapat
berpengaruh signifikan terhadap Pengungkapan ESG? (2) Apakah umur perusahaan dapat berpengaruh signifikan
terhadap Pengungkapan ESG? (3) Apakah jenis industri dapat berpengaruh signifikan terhadap Pengungkapan ESG? (4)
Apakah profitabilitas dapat berpengaruh signifikan terhadap Pengungkapan ESG?

Penelitian ini bertujuan untuk meneliti dan memberikan bukti empiris bahwa (1) Ukuran perusahaan
mempengaruhi ESG secara signifikan pada perusahaan di Indonesia. (2) Umur perusahaan mempengaruhi ESG secara
signifikan pada perusahaan di Indonesia. (3) Jenis industri mempengaruhi ESG secara signifikan pada perusahaan di

Indonesia. (4) Profitabilitas mempengaruhi ESG secara signifikan pada perusahaan di Indonesia

TINJAUAN PUSTAKA
1. Teori Legitimasi
Teori legitimasi menyatakan bahwa perusahaan memiliki tanggung jawab untuk memastikan bahwa

aktivitas operasionalnya sesuai dengan batas, norma dan nilai di masyarakat (Ghozali, 2020, p. 141). Legitimasi
didasarkan pada kontrak sosial antara perusahaan dan masyarakat (Ainy & Barokah, 2019). Legitimasi membantu
memeriksa perilaku organisasi terhadap lingkungan, fokus pada aktivitas dan kendala organisasi serta respons
terhadap kendala (Dowling & Pfeffer, 1975). Sebuah entitas seperti perusahaan harus memenuhi kewajiban untuk
menjaga aktivitas perusahaan yang beroperasi sesuai dengan norma dan nilai masyarakat. Perusahaan yang tidak
memenuhi kewajiban tersebut bisa kehilangan legitimasi dan mengalami akibat buruk seperti pembatasan operasi,
sumber daya terbatas, serta boikot dari konsumen (Wibisono & Prastiwi, 2023). Faktor-faktor seperti ukuran
perusahaan, umur perusahaan, jenis industri, dan profitabilitas suatu perusahaan dapat mempengaruhi sejauh mana
suatu perusahaan mengungkapkan informasi ESG untuk mempertahankan atau memperkuat legitimasinya di mata
masyarakat Indonesia dan para pemangku kepentinganya.

2. Teori Stakeholder

Teori Stakeholder menyatakan bahwa perusahaan tidak seharusnya hanya berorientasi pada kepentingan

internal, tetapi juga harus memiliki tanggung jawab untuk memberikan manfaat bagi berbagai pemangku
kepentingan, seperti pemegang saham, kreditor, konsumen, pemasok, pemerintah, masyarakat, serta pihak-pihak
lain yang terlibat dalam operasional perusahaan (Yulfaida & Zhulaikha, 2012). Teori ini menuntut para manager
untuk perlu memahami dan menyampaikan tujuan bersama yang menghubungkan para stakeholder utama. Teori
ini juga mendorong manajer untuk bersikap terbuka tentang bagaimana keinginan mereka dalam menjalankan
bisnis, terutama dalam membangun hubungan yang baik dengan para stakeholder untuk mencapai tujuan mereka
(Manullang, 2017, p. 12). Dukungan dan perhatian dari para pemangku kepentingan diharapkan dapat memberikan
dampak positif terhadap kinerja perusahaan, baik melalui investasi atau penyertaan modal yang dapat
meningkatkan operasi perusahaan maupun melalui penggunaan produk oleh para pemangku kepentingan lainnya
(Hanggraeni, 2023, p. 12). Teori ini beranggapan bahwa perusahaan yang lebih besar atau lebih matang akan



cenderung lebih transparan dalam mengungkapkan informasi mengenai ESG, karena adanya tekanan dari berbagai
pemangku kepentingan yang mendorong perusahaan untuk menunjukkan komitmen mereka terhadap praktik
bisnis yang berkelanjutan.

Environment, Social, and Governance (ESG)

Aspek lingkungan, sosial, dan tata kelola menjadi tolok ukur penting untuk menilai komitmen perusahaan
terhadap keberlanjutan dan tanggung jawab sosial yang dapat mempengaruhi penilaian investor di pasar modal
(Atan et al.,, 2018). ESG sangat diperhatikan oleh perusahaan sebagai prinsip dalam aktivitas bisnis dan
investasinya sehingga akan dapat menyesuaikan serta menerapkan kebijakan perusahaan agar sejalan dengan
keberlanjutan ketiga elemen tersebut (Lugyana, 2023). Pengungkapan ESG mencerminkan praktik lingkungan,
sosial, dan tata kelola yang diterapkan oleh perusahaan, yang kemudian disajikan dalam laporan pengungkapan
informasi. Informasi ESG ini berperan sebagai indikator untuk menilai dan mengevaluasi kinerja perusahaan
selama menjalankan operasionalnya serta memahami dampak yang ditimbulkan dari ketiga aspek tersebut
(Hanggraeni, 2023, p. 97). ESG dalam penelitian ini diukur menggunakan ESG Score. Skor ESG dari LSEG
didasarkan pada data yang menyoroti metrik paling relevan dalam industri, dengan meminimalkan bias ukuran
perusahaan dan transparansi.

Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan mencerminkan kapasitas keuangan suatu entitas bisnis. Perusahaan besar cenderung
lebih menarik bagi investor karena dianggap memiliki stabilitas dan potensi pertumbuhan yang lebih baik
dibandingkan perusahaan kecil (Anisa et al., 2021). Ukuran perusahaan diukur menggunakan total aset yang
diambil dari data laporan keuangan perusahaan. Perusahaan dengan skala besar memiliki potensi yang lebih besar
untuk mengalokasikan dana bagi peningkatan Kinerja lingkungan. Semakin besar total aset semakin besar
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan dana untuk mendanai aktivitas yang lebih besar termasuk melakukan
laporan keberlanjutan. Perusahaan berskala besar cenderung lebih mendapat perhatian masyarakat, ini akan
membuat mereka semakin berusaha lebih keras untuk menjaga citra baiknya. Hal ini akan memotivasi perusahaan
untuk memiliki kinerja lingkungan yang baik (Junita et al., 2023). Penelitian yang dilakukan oleh Roestanto et al.
(2022) dan Junita et al. (2023) menunjukkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif signifikan terhadap
ESG. Berdasarkan penjelasan tersebut, maka dapat diperoleh hipotesis sebagai berikut :

H1 = Ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap Pengungkapan ESG
Umur Perusahaan

Umur perusahaan mengacu pada lamanya waktu sejak perusahaan didirikan dan mulai menjalankan
operasionalnya di pasar bisnis (Uche et al., 2019). Perusahaan yang telah lama berdiri akan menemukan dan
mempelajari bagaimana melakukan sesuatu dengan lebih baik sehingga dapat meningkatkan kualitas praktik
pelaporan keuangan (Anjelica & Prasetyawan, 2014). Umur perusahaan dapat mempengaruhi tingkat
pengungkapan karena umur perusahaan dipertimbangkan sebagai tahap pertumbuhan dan pengembangan
perusahaan (Roestanto et al., 2022). Umur perusahaan memberikan gambaran tentang pertumbuhan perusahaan.
Perusahaan dengan masa operasi yang lebih lama dianggap sebagai perusahaan yang telah mengalami tingkat
pertumbuhan lebih lanjut, sehingga para pemangku kepentingan mengharapkan kepatuhan pengungkapan
informasi yang lebih tinggi, termasuk pengungkapan ESG (Yustin & Suhendah, 2023). Hasil penelitian Roestanto
et al. (2022) dan Yustin & Suhendah (2023) menunjukkan bahwa umur perusahaan berpengaruh positif signifikan.
Umur perusahaan mencerminkan tingkat pertumbuhan, di mana perusahaan yang lebih lama beroperasi cenderung
mencapai pertumbuhan matang dan diharapkan lebih patuh dalam pengungkapan informasi, termasuk ESG.
Berdasarkan penjelasan tersebut, maka dapat diperoleh hipotesis sebagai berikut:

H> = Umur perusahaan berpengaruh signifikan terhadap Pengungkapan ESG
Jenis Industri

Industri mencakup seluruh kegiatan ekonomi yang bertujuan untuk menciptakan nilai tambah ekonomi
melalui pengolahan bahan baku atau pemanfaatan sumber daya. Perusahaan dengan sumber daya yang berbeda
akan menerapkan strategi pengelolaan aset yang berbeda-beda sesuai dengan jenis industrinya (Supradnya &
Ulupui, 2016). BEI memiliki wewenang untuk menetapkan klasifikasi Perusahaan tercatat berdasarkan hasil
evaluasi dan justifikasi yang telah dilakukan. Terdapat 11 sektor baru yang dikasifikasikan oleh BEI, yaitu Energi,
Barang Baku, Perindustrian, Barang Konsumen Primer, Barang Konsumen Non-Primer, Kesehatan, Keuangan,
Properti dan Real Estat, Teknologi, Infrastruktur, dan Transportasi & Logistik. Setiap industri memiliki ciri khas
operasi dan aktivitas masing-masing yang mempengaruhi praktik pengungkapan (Roestanto et al., 2022). Semua
perusahaan memiliki dampak lingkungan, sosial, dan tata kelola. Dengan menerapkan ESG, mereka dapat



mengelola limbah, energi, kesejahteraan karyawan, dan tata kelola yang baik demi keberlanjutan (Vivianita et al.,
2024). Penelitian yang dilakukan oleh Roestanto et al. (2022) menunjukkan bahwa jenis industri berpengaruh
negatif signifikan terhadap pengungkapan ESG, sedangkan penelitian Wibisono & Prastiwi (2023)
mengungkapkan bahwa jenis industri berpengaruh positif signifikan terhadap pengungkapan ESG. Jenis industri
perusahaan mempengaruhi pengungkapan lingkungan karena aktivitas produksi suatu perusahaan berpengaruh
terhadap kerusakan lingkungan. Berdasarkan penjelasan tersebut, maka dapat diperoleh hipotesis sebagai berikut:
Hs : Jenis Industri berpengaruh signifikan terhadap Pengungkapan ESG
Profitabilitas

Profitabilitas memiliki peran penting dalam menjaga keberlanjutan perusahaan dalam jangka panjang,
karena profitabilitas mencerminkan kemampuan perusahaan untuk bertahan dan berkembang dengan prospek yang
menjanjikan di masa depan (E. I. Siregar, 2021, p. 6). Peningkatan profitabilitas dapat menarik apresiasi dari para
stakeholder, yang pada akhirnya berkontribusi pada peningkatan skor ESG perusahaan dan memperkuat
keunggulan kompetitifnya (Safitri et al., 2023). Hal ini ditunjukkan dalam penelitian yang dilakukan oleh Arayssi
dalam Risal et al. (2024), menyatakan bahwa semakin baik Profitabilitas perusahaan maka kapasitasnya untuk
menyalurkan sebagian labanya untuk berpartisipasi dalam proyek sosial dan lingkungan semakin besar. Penyataan
tersebut didukung oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh Yustin & Suhendah (2023) menyatakan bahwa
profitabilitas berpengaruh negatif signifikan. Berdasarkan penjelasan tersebut, maka dapat diperoleh hipotesis
sebagai berikut:
H, : Profitabilitas berpengaruh signfikan terhadap Pengungkapan ESG

METODE

Populasi dalam penelitian ini mencakup seluruh perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, yang

berjumlah 870 perusahaan berdasarkan data yang diperoleh dari Bursa Efek Indonesia. Untuk pengambilan sampel,
digunakan metode purposive sampling, yaitu pemilihan sampel berdasarkan kriteria tertentu yang telah ditetapkan
sehingga didapatkan sampel sebanyak 39 perusahaan dan data yang diperoleh sebanyak 156 laporan keuangan.
Penelitian ini menggunakan data sekunder meliputi laporan tahunan perusahaan dan skor ESG yang diterbitkan oleh
LSEG. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan menelusuri laporan tahunan yang dipublikasikan oleh perusahaan

sampel.

HASIL PENELITIAN
1. Analisis Statistik Deskriptif

Tabel 1. Hasil Uji Analisis Statistik Deskriptif

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
SIZE 156 29,543 35,315 31,96470 1,353064
AGE 156 8,000 128,000 47,32051 24,752970
SEKTOR 156 1,000 10,000 4,76923 2,786711
ROA 156 ,001 ,459 ,07499 ,073257
ESG 156 16,072 87,230 53,07724 19,712048
Valid N (listwise) 156

Sumber : Data yang diolah (2025)
Hasil statistik deskriptif dapat dijelaskan sebagai berikut :

a. Nilai N sebesar 156 yang diperoleh dari jumlah sampel sebanyak 39 perusahaan selama 4 tahun periode
2020-2023.

b. ESG memiliki nilai minimum sebesar 16,072, nilai maksimum sebesar 87,230, nilai mean sebesar
53,07724, dan nilai standar deviasi sebesar 19,712048.

c. Ukuran perusahaan diproyeksikan menggunakan Ln(Total Aset) memiliki nilai minimum sebesar 29,543,
nilai maksimum sebesar 35,315, nilai mean sebesar 31,96470, dan nilai standar deviasi sebesar 1,353064.

d.  Umur perusahaan memiliki nilai minimum sebesar 8,000, nilai maksimum sebesar 128,000, nilai mean
sebesar 47,32051, dan nilai standar deviasi sebesar 24,752970.

e. Sektor industri memiliki nilai sebesar 1,000, nilai maksimum sebesar 10,000, nilai mean sebesar 4,76923,
dan nilai standar deviasi sebesar 2,786711.

f.  Profitabilitas diproyeksikan menggunakan Return On Asset (ROA) memiliki nilai minimum sebesar 0,001,
nilai maksimum sebesar 0,459, nilai mean sebesar 0,07499, dan nilai standar deviasi sebesar 0,073257.



2.

Uji Normalitas
Tabel 2. Hasil Uji Normalitas

Unstandardized Residual
N 156
Normal Parameters 2P Mean ,0000000
Std. Deviation 15,58930380
Most Extreme Differences Absolute ,057
Positive ,045
Negative -,057
Kolmogorov-Smirnov Z , 715
Asymp. Sig. (2-tailed) ,686

a.  Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
Sumber : Data yang diolah (2025)

Berdasarkan dari hasil uji tersebut, didapatkan nilai signifikansi pada Asymp-sig (2-tailed) sebesar 0,686
yang mana hasil tersebut lebih besar dari 0,05 (0,686 > 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa data berdistribusi
normal, sehingga dapat disimpulkan bahwa data tidak mengalami masalah normalitas.

Uji Multikolinearitas
Tabel 3. Hasil Uji Multikolinearitas

Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 (Constant)
SIZE ,700 1,429
AGE ,803 1,246
SEKTOR ,864 1,158
ROA ,786 1,273

a. Dependent Variable: ESG
Sumber : Data yang diolah (2025)

Berdasarkan hasil uji tersebut, didapatkan bahwa nilai VIF pada seluruh variabel independen bernilai
kurang dari 10 yaitu variabel Ukuran Perusahaan (SIZE) menunjukkan hasil sebesar 1,429, variabel Umur
Perusahaan (AGE) menunjukkan hasil sebesar 1,246, variabel Jenis Industri (SEKTOR) menunjukkan hasil
sebesar 1,158, dan variabel Profitabilitas (ROA) menunjukkan hasil sebesar 1,273. Metode pengambilan
keputusan lain dengan melihat nilai tolerance, hasil menunjukkan bahwa seluruh variabel bernilai lebih dari 0,10
yaitu SIZE menunjukkan hasil sebesar 0,700, AGE menunjukkan hasil sebesar 0,803, SEKTOR menunjukkan
hasil sebesar 0,864, dan ROA menunjukkan hasil sebesar 0,786. Berdasarkan nilai VIF dan nilai tolerance dapat
disimpulkan bahwa variabel independen tidak ditemukan adanya korelasi antara variabel independen, hal ini
berarti model regresi pada penelitian ini tidak mengalami masalah multikolinearitas.

Uji Heteroskedastisitas
Tabel 4. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Model Sig.

1 (Constant) ,298
SIZE ,589
AGE ,387
SEKTOR ,155
ROA ,282

a. Dependent Variable: Absut
Sumber : Data yang diolah (2025)

Berdasarkan hasil dari olah data tersebut dapat diketahui bahwa nilai signifikansi (Sig.) semua variabel
independen bernilai lebih dari 0,05 yaitu Ukuran perusahaan bernilai 0,589, Umur perusahaan bernilai 0,387, Jenis
industri bernilai 0,155, dan Profitabilitas bernilai 0,282. Melalui hasil tersebut dapat disimpulkann bahwa model
regresi tidak terjadi gejala heterokedastisitas.



5.

Uji Autokorelasi

Tabel 5. Hasil Uji Autokorelasi

Model

Durbin-Watson

1

,699

a. Predictors: (Constant), ROA, AGE, SEKTOR, SIZE
b. Dependent Variable: ESG
Sumber : Data yang diolah (2025)

Diketahui bahwa nilai D-W adalah sebesar 0,699, hal ini berarti berada di antara -2 sampai +2 (-2 < 0,699 <

2) artinya model regresi ini tidak terjadi autokorelasi.

Analisis Regresi Linier Berganda

Tabel 6. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Unstandardized
Coefficients
Model B Std. Error
1 (Constant) -152,849 34,968
SIZE 6,043 1,121
AGE ,232 ,057
SEKTOR -,825 ,490
ROA 76,466 19,538

a. Dependent Variable: ESG
Sumber : Data yang diolah (2025)

Persamaan regresi linier berganda diperoleh sebagai berikut :
Y =-152,849 + 6,043 X; + 0,232 X, — 0,825 X3 + 76,466 X4
Dari persamaan tersebut dapat ditarik kesimpulan yaitu sebagai berikut :

a.

Uji t

o = -152,849 menunjukkan konstanta ESG negatif. Artinya apabila ukuran perusahaan, umur perusahaan,
jenis industri, dan profitabilitas memiliki nilai konstan atau sama dengan nol, maka ESG akan memiliki
nilai negatif sebesar 152,849,

p1 = 6,043. Artinya apabila ukuran perusahaan mengalami peningkatan sebesar 1 satuan, maka ESG akan
mengalami peningkatan sebesar 6,043 satuan dengan asumsi bahwa variabel lain konstan.

B2 = 0,232. Artinya apabila umur perusahaan mengalami peningkatan sebesar 1 satuan, maka ESG akan
mengalami peningkatan sebesar 0,232 satuan dengan asumsi bahwa variabel lain konstan.

B3 = -0,825. Artinya apabila jenis industri mengalami peningkatan sebesar 1 satuan, maka ESG akan
mengalami penurunan sebesar 0,825 satuan dengan asumsi bahwa variabel lain konstan.

Bs = 76,466. Artinya apabila profitabilitas mengalami peningkatan sebesar 1 satuan, maka ESG akan
mengalami peningkatan sebesar 76,466 satuan dengan asumsi bahwa variabel lain konstan.

Tabel 7. Hasil Uji t

Unstandardized Coefficients
Model B Sig.
1 (Constant) -152,849 ,000
SIZE 6,043 ,000
AGE ,232 ,000
SEKTOR -,825 ,094
ROA 76,466 ,000

a. Dependent Variable: ESG
Sumber : Data yang diolah (2025)

Hasil pengujian menunjukkan bahwa :

a.

Variabel ukuran perusahaan (SIZE) pada perhitungan uji t diperoleh nilai signifikan sebesar 0,000 maka
nilai tersebut lebih kecil dari 0,05. Hal ini berarti bahwa variabel ukuran perusahaan berpengaruh positif
signifikan terhadap pengungkapan ESG sehingga Hipotesis 1 diterima.
Variabel umur perusahaan (AGE) pada perhitungan uji t diperoleh nilai signifikan sebesar 0,000 maka nilai
tersebut lebih kecil dari 0,05. Hal ini berarti bahwa variabel umur perusahaan berpengaruh positif
signifikan terhadap pengungkapan ESG sehingga Hipotesis 2 diterima.



c. Variabel jenis industri (SEKTOR) pada perhitungan uji t diperoleh nilai signifikan sebesar 0,094 maka nilai
tersebut lebih besar dari 0,05. Hal ini berarti bahwa variabel jenis industri berpengaruh negatif tetapi tidak
signifikan terhadap pengungkapan ESG sehingga Hipotesis 3 ditolak.

d. Variabel profitabilitas (ROA) pada perhitungan uji t diperoleh nilai signifikan sebesar 0,000 maka nilai
tersebut lebih kecil dari 0,05. Hal ini berarti bahwa variabel profitabilitas berpengaruh positif signifikan
terhadap pengungkapan ESG sehingga Hipotesis 4 diterima.

8. Koefisien Determinasi (R?)

Tabel 8. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)
Model R Square
1 ,375

a. Predictors: (Constant), ROA, AGE, SEKTOR, SIZE
b. Dependent Variable: ESG
Sumber : Data yang diolah (2025)

Berdasarkan hasil perhitungan Koefisien Determinasi diatas diperoleh nilai R Square sebesar 0,375, hal ini
berarti bahwa variabel Ukuran Perusahaan, Umur Perusahaan, Jenis Industri, dan Profitabilitas (ROA) hanya
mampu menjelaskan ESG (Y) sebesar 37,5% sedangkan sisanya 62,5% dipengaruhi oleh variabel lain diluar
model penelitian.

PEMBAHASAN
Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Pengungkapan ESG

Hasil penelitian dari uji t menunjukkan bahwa Ukuran Perusahaan berpengaruh positif signifikan terhadap ESG.
Perusahaan yang lebih besar cenderung memiliki sumber daya finansial yang lebih banyak, sehingga memungkinkan
perusahaan dapat mengalokasikan dana pada praktik ESG seperti keberlanjutan lingkungan, kesejahteran karyawan, dan
tata kelola yang baik. Perusahaan besar memiliki tekanan lebih besar dari para pemangku kepentingan, hal ini dapat
mendorong perusahaan untuk meningkatkan transparansi dan tanggung jawab sosial dengan mengungkapkan informasi
ESG. Hasil dari penelitian ini sejalan dengan Roestanto et al. (2022) dan Junita et al. (2023) yang menyatakan bahwa
ukuran perusahaan berpengaruh positif signifikan terhadap ESG, sehingga H1 diterima.

Pengaruh Umur Perusahaan terhadap Pengungkapan ESG

Hasil penelitian dari uji t menunjukkan bahwa Umur Perusahaan berpengaruh positif signifikan terhadap ESG.
Perusahaan yang lebih lama cenderung memiliki pengalaman lebih dalam mengelola risiko dan membangun reputasi,
serta memiliki sumber daya dan keuangan yang stabil sehingga lebih mampu berinvestasi dalam praktik ESG
dibandingkan perusahaan baru yang masih fokus pada pertumbuhan bisnis. Lamanya eksistensi perusahaan
membuktikan bahwa perusahaan mampu bersaing dengan perusahaan sejenis, hal ini dapat memberi peluang untuk
membangun kepercayaan dengan para pemangku kepentingan, termasuk masyarakat, investor, dan regulator, yang
mendorong mereka untuk lebih aktif dalam mempublikasikan informasi ESG. Hasil dari penelitian ini sejalan dengan
Roestanto et al. (2022) dan Yustin & Suhendah (2023) yang menyatakan bahwa umur perusahaan berpengaruh positif
signifikan terhadap ESG, sehingga H. diterima.

Pengaruh Jenis Industri terhadap Pengungkapan ESG

Hasil penelitian dari uji t menunjukkan bahwa Jenis Industri berpengaruh negatif tetapi tidak signifikan terhadap
ESG. Hal ini dapat terjadi karena adanya perbedaan fokus dan prioritas antar industri dan perusahaan dalam industri
yang sama mempengaruhi bagaimana mereka mengelola dan melaporkan kinerja ESG (Roestanto et al., 2022).
Minimnya kesadaran dari pemangku kepentingan, keseragaman praktik ESG antar industri, dan sifat pengungkapan
yang bersifat sukarela membuat jenis industri kurang relevan dibandingkan faktor lain seperti ukuran perusahaan,
profitabilitas, atau umur perusahaan dalam mendorong pengungkapan ESG (Junita et al., 2023).

Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Junita et al. (2023) yang menunjukkan bahwa
jenis industri berpengaruh negatif tetapi tidak signifikan, namun hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Roestanto et al. (2022) dan Vivianita et al. (2024) yang menyatakan bahwa jenis industri berpengaruh
negatif signifikan terhadap ESG, sehingga Hs ditolak.



Pengaruh Profitabilitas terhadap Pengungkapan ESG

Hasil penelitian dari uji t menunjukkan bahwa Profitabilias berpengaruh positif signifikan terhadap ESG,
sehingga Ha diterima. Profitabilitas yang tinggi memungkinkan perusahaan untuk lebih tahan terhadap tekanan biaya
tambahan yang mungkin muncul akibat inisiatif keberlanjutan, serta lebih mampu menyesuaikan diri dengan regulasi
tanpa mengorbankan stabilitas keuangan dan melihat ESG sebagai peluang untuk meningkatkan daya saing. Penerapan
ESG juga dapat menciptakan efisiensi operasional, seperti pengurangan biaya energi dan limbah, sehingga perusahaan
yang lebih menguntungkan cenderung melihat ESG sebagai investasi strategis yang memberikan manfaat jangka
panjang. Hasil penelitian ini tidak mendukung penelitian yang dilakukan oleh Yustin & Suhendah (2023) yang
menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh negatif signifikan terhadap ESG.

Variabel Paling Dominan terhadap ESG
Profitabilitas merupakan variabel yang paling dominan berpengaruh terhadap ESG dalam penelitian ini, hal ini

dapat dilihat dari hasil Analisis Regresi Linier Berganda bahwa Profitabilitas berpengaruh positif signifikan dengan
nilai koefisien sebesar 76,466. Perusahaan yang melakukan aktivitas ESG akan mencerminkan kontribusi terhadap
lingkungan, sosial dan tata kelola melalui peningkatan kinerja ESG dan transparansi sehingga perusahaan mendapat
pengakuan dari masyarakat atas keberadaannya. Perusahaan dengan tingkat profitabilitas yang baik menunjukkan
kemampuan perusahaan untuk memperoleh laba, yang pada gilirannya dapat diinvestasikan dalam program-program
ESG secara berkelanjutan (Yustin & Suhendah, 2023).

PENUTUP

Simpulan
Penelitian ini bertujuan untuk meneliti dan memberi bukti signifikansi pengaruh dari ukuran perusahaan terhadap

pengungkapan ESG, umur perusahaan terhadap pengungkapan ESG, jenis industri terhadap pengungkapan ESG, dan
profitabilitas terhadap pengungkapan ESG pada perusahaan di Indonesia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode
2020-2023. Berikut ini adalah kesimpulan yang dapat ditarik dalam penelitian ini:

1. Ukuran Perusahaan memiliki pengaruh positif signifikan terhadap Pengungkapan ESG.

Umur Perusahaan memiliki pengaruh positif signifikan terhadap Pengungkapan ESG.

Jenis Industri memiliki pengaruh negatif tetapi tidak signifikan terhadap Pengungkapan ESG.

Profitabilitas memiliki pengaruh positif signifikan terhadap Pengungkapan ESG.

Nilai R? sebesar 0,375 dapat diartikan bahwa variabel Ukuran Perusahaan, Umur Perusahaan, Jenis Industri, dan
Profitabilitas (ROA) hanya mampu menjelaskan ESG (Y) sebesar 37,5% sedangkan sisanya 62,5% dipengaruhi
oleh variabel lain diluar model penelitian

g~ wn

Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini masih memiliki beberapa keterbatasan yang dapat dipertimbangkan bagi peneliti selanjutnya

sebagai upaya perbaikan agar mendapatkan hasil yang lebih baik. Keterbatasan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut :

1. Variabel yang diteliti dalam penelitian ini hanya 5 variabel yaitu Ukuran Perusahaan dengan menggunakan
logaritma natural dari total aset, Umur Perusahaan dengan menghitung berapa lama perusahaan tersebut berdiri
hingga data diambil, Jenis Industri berdasarkan sektor yang dikelompokkan oleh BEI, Profitabilitas dengan rasio
Return On Assets (ROA), dan ESG dengan skor ESG yang dikeluarkan oleh LSEG, sedangkan masih ada faktor
lain yang dapat mempengaruhi ESG secara signifikan, sehingga peneliti selanjutnya dapat mengembangkannya
dengan menambah variabel.

2. Penelitian ini hanya menggunakan periode selama 4 tahun pengamatan yaitu periode 2020-2023 hal ini membuat
hasil tidak mencerminkan perubahan jangka panjang yang terjadi pada perusahaan.

3. Tidak semua perusahaan di Indonesia secara konsisten mempublikasikan laporan keberlanjutan atau
pengungkapan ESG. Hal ini membatasi jumlah sampel yang dapat digunakan dalam penelitian dan dapat
memengaruhi generalisasi hasil penelitian.

Saran
Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan yang telah dijelaskan dapat disampaikan beberapa saran sebagai

berikut :



1. Ukuran Perusahaan memiliki pengaruh positif signifikan terhadap Pengungkapan ESG, perusahaan besar
disarankan untuk dapat menetapkan target net-zero emisi, menerapkan kebijakan kesejahteraan karyawan dengan
upah yang layak, serta memastikan kepatuhan terhadap etika bisnis dan regulasi.

2. Umur Perusahaan memiliki pengaruh positif signifikan terhadap Pengungkapan ESG. Perusahaan dengan usia
yang lebih tua disarankan untuk menyusun target ESG yang terukur seperti pengurangan emisi karbon, efisiensi
energi, dan penggunaan sumber daya yang lebih ramah lingkungan, serta dapat bekerja sama dengan pemangku
kepentingan lainnya, seperti pemasok, pelanggan, dan organisasi non-profit untuk meningkatkan kinerja ESG.

3. Jenis Industri memiliki pengaruh negatif tetapi tidak signifikan terhadap Pengungkapan ESG. Jenis industri yang
kurang mendukung pengungkapan ESG dapat meningkatkan kesadaran tentang pentingnya ESG untuk
keberlanjutan jangka panjang dengan melakukan inisiatif project keberlanjutan seperti menggunakan bahan baku
daur ulang atau mendukung proyek lingkungan lokal.

4. Profitabilitas memiliki pengaruh positif signifikan terhadap Pengungkapan ESG. Perusahaan dengan tingkat
profitabilitas yang tinggi disarankan untuk mengalokasikan lebih banyak sumber daya untuk inisiatif ESG, seperti
investasi dalam energi bersih, pengembangan produk yang berkelanjutan, dan program sosial.

5. Investor disarankan untuk menggunakan data ESG sebagai salah satu faktor dalam menganalisis prospek
perusahaan. Perusahaan dengan skor ESG tinggi cenderung memiliki risiko lebih rendah dan peluang pertumbuhan
jangka panjang yang lebih baik.

6. Regulator dapat menetapkan standar pelaporan ESG yang lebih jelas dan rinci untuk memastikan bahwa
perusahaan memberikan informasi yang transparan kepada publik dan investor.

7. Peneliti selanjutnya dapat mengembangkan penelitian ini dengan menggunakan variabel kepemilikan institusional
dan kepemilikan asing, serta dengan memperpanjang masa periode pengamatan
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